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INTISARI

ANALISIS ALGORITMA MTF, MTF-1, DAN MTF-2 PADA ALGORITMA
BURROWS WHEELER COMPRESSION ALGORITHM

Kompresi data adalah sebuah seni atau teknik dalam merepresentasikan
informasi kedalam bentuk yang lebih kompleks. Salah satu teknik kompresi yang
cukup sering digunakan adalah Burrows Wheeler Compression Algorithm ( BWCA ).
Salah satu algoritma yang dipakai dalam BWCA adalah Move to Front ( MTF).

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan hasil compression ratio dari tiap-
tiap algoritma yang dibandingkan, sehingga dapat diambil kesimpulan algoritma mana
yang membuat BWCA menghasilkan compression ratio yang lebih besar pada data
Alkitab dengan 3 bahasa yang berbeda, dan beberapa data yang berasal dari Calgary
Corpus.

Hasil penelitian yang didapatkan adalah MTF-1 merupakan algoritma GST
yang mampu memberikan compression ratio yang lebih tinggi dibandingkan oleh MTF
dan MTF-2 untuk data Alkitab berbahasa Inggris, Indonesia, Jawa dikarenakan jumlah
total tiap bit pada proses Huffman lebih sedikit dibandingkan 2 proses lainnya.

Pada data Calgary Corpus ( bib, book, paper3 ) memiliki ukuran yang lebih
kecil ketika melalui proses MTF-1 dibandingkan MTF dan MTF-2, sedangkan sisa data
Calgary Corpus yang lain ( news, paperl, paper2, paper4, paper5, paper6, progc, progl,
progp ) memiliki ukuran yang lebih kecil ketika melalui proses MTF-1 dibandingkan
dengan MTF dan MTF-2 dikarenakan jumlah total tiap bit pada proses Huffman lebih

sedikit dibandingkan 2 proses lainnya..

Kata kunci : Move to Front ( MTF ), Move to Front-1 ( MTF-1 ), Move to Front-2 (
MTF-2 ), Burrows Wheeler Compression Algorithm ( BWCA ), Kompresi Data
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INTISARI

ANALISIS ALGORITMA MTF, MTF-1, DAN MTF-2 PADA ALGORITMA
BURROWS WHEELER COMPRESSION ALGORITHM

Kompresi data adalah sebuah seni atau teknik dalam merepresentasikan
informasi kedalam bentuk yang lebih kompleks. Salah satu teknik kompresi yang
cukup sering digunakan adalah Burrows Wheeler Compression Algorithm ( BWCA ).
Salah satu algoritma yang dipakai dalam BWCA adalah Move to Front ( MTF).

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan hasil compression ratio dari tiap-
tiap algoritma yang dibandingkan, sehingga dapat diambil kesimpulan algoritma mana
yang membuat BWCA menghasilkan compression ratio yang lebih besar pada data
Alkitab dengan 3 bahasa yang berbeda, dan beberapa data yang berasal dari Calgary
Corpus.

Hasil penelitian yang didapatkan adalah MTF-1 merupakan algoritma GST
yang mampu memberikan compression ratio yang lebih tinggi dibandingkan oleh MTF
dan MTF-2 untuk data Alkitab berbahasa Inggris, Indonesia, Jawa dikarenakan jumlah
total tiap bit pada proses Huffman lebih sedikit dibandingkan 2 proses lainnya.

Pada data Calgary Corpus ( bib, book, paper3 ) memiliki ukuran yang lebih
kecil ketika melalui proses MTF-1 dibandingkan MTF dan MTF-2, sedangkan sisa data
Calgary Corpus yang lain ( news, paperl, paper2, paper4, paper5, paper6, progc, progl,
progp ) memiliki ukuran yang lebih kecil ketika melalui proses MTF-1 dibandingkan
dengan MTF dan MTF-2 dikarenakan jumlah total tiap bit pada proses Huffman lebih

sedikit dibandingkan 2 proses lainnya..

Kata kunci : Move to Front ( MTF ), Move to Front-1 ( MTF-1 ), Move to Front-2 (
MTF-2 ), Burrows Wheeler Compression Algorithm ( BWCA ), Kompresi Data



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kompresi data adalah sebuah seni atau teknik dalam merepresentasikan
informasi kedalam bentuk yang lebih kompleks. Sayood (2006) Kompresi data mampu
menciptakan bentuk yang lebih kompleks dengan mengidentifikasi dan menggunakan
struktur yang ada didalam data. Data disini memiliki banyak jenis, yaitu teks, file,
bentuk-bentuk angka dari sampel audio/suara dan image/citra. Kenapa kompresi data
masih ada sampai saat ini? Karena kompresi data masih memegang peranan vital
didalam pertukaran informasi melalui internet, penyimpanan sistem informasi digital,
penggunaan sistem embedded, dan pengiriman file teks.

Algoritma block sorting yang paling sering dipakai saat ini yaitu Burrows-
Wheeler Compression Algorithm (BWCA), karena BWCA sendiri relatif mudah
dibuat, dan yang paling penting algoritma ini tidak dilindungi oleh hak cipta, yang
berarti algoritma ini boleh digunakan / dimodifikasi oleh siapapun. Didalam BWCA
terdapat 4 tahap yaitu, pertama Burrows-Wheeler Transform (BWT), kedua Global
Structure Transformation (GST), ketiga Run Length Encoding (RLE), dan yang
terakhir Entropy Coding (EC). Didalam jurnal Baruah (2014), beliau meneliti tentang
perbandingan algoritma BWCA dengan algoritma BWCA yang dimodifikasi
langkahnya. Beliau menambahkan 1 tahap lagi didalam BWCA vyaitu RLE diantara
BWT dan GST. Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut adalah algoritma BWCA
yang original masih memiliki rata-rata compression ratio yang lebih baik dibandingkan
dengan algoritma yang BWCA yang beliau modifikasi.

Oleh sebab itu peneliti akan mencoba untuk mengubah tahap ke-2 BWCA yaitu
GST untuk menganalisis algoritma manakah yang dapat memberikan compression
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ratio lebih baik, apakah algoritma original Move To Front (MTF) atau MTF-1atau
MTF-2.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah-masalah yang akan dibahas didalam penelitian ini :

Algoritma manakah diantara MTF, MTF-1, dan MTF-2 yang membuat BWCA
menghasilkan compression ratio yang lebih baik pada Alkitab dengan 3 bahasa
yang diuji, yaitu Bahasa Indonesia, Inggris, dan Jawa.

Algoritma manakah diantara MTF, MTF-1, dan MTF-2 yang membuat BWCA
menghasilkan compression ratio yang lebih baik pada beberapa data yang
berasal dari Calgary Corpus, yaitu bib, book, news, paperl, paper2, paper3,
paper4, paper5, paper6, progc, progl, progp.

1.3 Batasan Masalah

Mengingat akan keterbatasan waktu dan kompleksitas sistem yang akan dibuat,

maka peneliti akan membatasi perumusan masalah sebagai berikut :

1.
2.

3.

Data yang masuk kedalam sistem yang akan dibuat berupa teks.

Data diambil dari Alkitab dengan 3 bahasa yang berbeda, yaitu Bahasa
Indonesia, Inggris, Jawa, beberapa data yang berasal dari Calgary Corpus, yaitu
bib, book, news, paperl, paper2, paper3, paper4, paper5, paper6, progc, progl,
dan progp.

Analisis statistik didasarkan pada Compression Ratio yang dihasilkan untuk
setiap masalah.

Metode kompresi yang dibandingkan adalah MTF, MTF-1, dan MTF-2, pada
tahap kedua dari algoritma BWCA.
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil compression ratio
dari tiap-tiap algoritma yang dibandingkan, sehingga dapat diambil kesimpulan
algoritma mana yang membuat BWCA menghasilkan compression ratio yang lebih
besar pada Alkitab dengan 3 bahasa yang berbeda, dan beberapa data dari Calgary
Corpus, yaitu bib, book, news, paperl, paper2, paper3, paper4, papers, paper6, progc,
progl, progp.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat-manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu :

1. Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai data pembanding yang berguna
untuk membandingkan algoritma yang diteliti dengan algoritma-algoritma GST
yang lain.

2. Dapat menentukan algoritma manakah yang dapat membuat BWCA lebih baik

secara compression ratio dalam hal kompresi teks.

18



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis sistem yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. MTF-1 merupakan algoritma GST yang mampu memberikan compression
ratio yang lebih tinggi dibandingkan oleh MTF dan MTF-2 untuk data Alkitab
berbahasa Inggris, Indonesia, Jawa dikarenakan jumlah total tiap bit pada
proses Huffman lebih sedikit dibandingkan 2 proses lainnya.

2. Pada data Calgary Corpus ( bib, paperl, paper5, paper6, progc, progl ) memiliki
ukuran yang lebih kecil ketika melalui proses MTF dibandingkan MTF-1 dan
MTF-2, sedangkan sisa data Calgary Corpus yang lain ( book, news, paper2,
paper3, paper4, progp ) memiliki ukuran yang lebih kecil ketika melalui proses
MTF-1 dibandingkan dengan MTF dan MTF-2 dikarenakan jumlah total tiap
bit pada proses Huffman lebih sedikit dibandingkan 2 proses lainnya.

3. Hasil akhir BWCA tidak dipengaruhi oleh karakteristik corpus/data.

5.2 Saran
Saran untuk perbaikan dan perkembangan sistem adalah kompleksitas

algoritma yang dipakai untuk mendapatkan proses BWT adalah O ( n log n?), untuk
mendapatkan proses kompresi yang lebih cepat sebaiknya memakai algoirtma yang

memiliki kompleksitas O (n log n).
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